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Kehidupan bangsa Israel yang keras, tegar 
tengkuk dan penuh pemberontakan sering 
menggambarkan kehidupan kita di hada-
pan Tuhan. Berkali-kali bangsa ini mengalami  
hajaran dan proses pembentukan Tuhan. Na-
mun demikian, kasih setia Tuhan tidak pernah 
meninggalkan mereka. Kasih Tuhan selalu  
ingin memperbarui kehidupan kita. 
 

Pertama, 
MENINGGALKAN TRAUMA MASA LALU

“... Janganlah ingat-ingat hal-hal yang dahu-
lu, dan janganlah perhatikan hal-hal yang dari 
zaman purbakala!” (Yesaya 43:18). Kita tidak 
dapat menerima kasih Tuhan yang mau mem-
perbarui hidup kita karena kita masih diikat 
atau dibelenggu oleh trauma masa lalu. Trau-
ma yang mungkin disebabkan karena kegaga-
lan kita sebagai anak Tuhan, sudah jatuh da-
lam dosa atau gagal dalam membangun relasi  
dengan keluarga atau gagal dalam peker-
jaan atau bisnis kita. Hati yang masih tertutup  
dengan trauma kegagalan, kesedihan, keke-
cewaan, kemarahan masa lalu akan mengha-
langi kasih Tuhan yang akan memperbarui 
dan memulihkan hidup kita. 

Yesus berkata bahwa tidak seorang pun dapat 
menambalkan secarik kain baru, yang be-

lum susut pada baju yang tua. Kain penam-
bal yang baru itu akan mencabik baju itu, 
lalu makin besarlah koyaknya. Demikian juga  
anggur yang baru tidak dapat diisikan ke  
dalam kantong kulit yang tua, karena jika  
demikian kantong itu akan koyak sehingga 
anggur itu terbuang dan kantong itu pun han-
cur. Tetapi anggur yang baru disimpan orang 
dalam kantong yang baru pula, dan dengan 
demikian terpeliharalah kedua-duanya
(Matius 9:16-17). 

Serahkanlah semua trauma Anda kepada Tu-
han, jangan ingat-ingat lagi yang dahulu, 
lupakan apa yang di belakang Anda. Seperti 
Paulus berkata: “.... aku melupakan apa yang 
telah di belakangku dan mengarahkan diri ke-
pada apa yang di hadapanku, dan berlari-lari 
kepada tujuan untuk memperoleh hadiah,  
yaitu panggilan sorgawi dari Allah dalam Kris-
tus Yesus” (Filipi 3:13b-14).

Kedua, 
MEMPERCAYAI JANJI TUHAN YANG AJAIB

“Lihat, Aku hendak membuat sesuatu yang 
baru, yang sekarang sudah tumbuh, belum-
kah kamu mengetahuinya? Ya, Aku hendak 
membuat jalan di padang gurun dan sungai- 
sungai di padang belantara” (Yesaya 43:19). 

S U A R A  G E M B A L A



Tuhan memberikan janji kepada orang-orang 
Yehuda yang sudah sangat terpuruk, hidup 
dalam pembuangan di Babel. Mereka dalam 
keadaan hancur tanpa harapan.  Yesaya mem-
beritakan bahwa tak lama lagi Tuhan mem-
bebaskan umat-Nya dan membawa mereka 
pulang ke Yerusalem, untuk memulai suatu 
hidup baru. Apa yang dijanjikan Tuhan sung-
guh sangat mustahil bagi manusia. Bagaima-
na dapat membuat jalan di padang gurun? 
Semuanya pasir dan angin kencang, bagaima-
na dapat membuat jalan? Sungai-sungai di 
padang belantara juga menggambarkan 
suatu keadaan yg mustahil terjadi. Bahkan 
di ay. 20 ditegaskan lagi bahwa Tuhan telah 
membuat air memancar di padang gurun dan 
sungai-sungai di padang belantara, untuk 
memberi minum umat pilihan-Nya. Air me- 
rupakan sumber kehidupan manusia. Sebe-
lum umat Tuhan kembali dari pembuangan, 
Tuhan menyediakan dulu air yang memancar 
dari padang gurun. Serta dipersiapkan jalan-
jalan di padang gurun. 

Maukah Anda membuka pikiran Anda dan 
mempercayai janji-janji Tuhan yang nam- 
paknya mustahil bagi akal kita?  Dalam Al- 
kitab dan juga dalam kehidupan keseharian 
orang percaya banyak peristiwa terjadi, yang 
sangat mustahil Tuhan kerjakan. Tuhan Yesus 
mengubah air cuci kaki menjadi anggur yang 
sangat berkualitas. Ia mencelikkan mata yang 
buta, membuat yang lumpuh berjalan, mere-
dakan badai, memberi makan 5000 orang 
dengan 5 ketul roti dan 2 ikan, bahkan mem-
bangkitkan orang mati. Bahkan yang paling 
mustahil, yaitu mengampuni dosa manusia 
dan  “memindahkan” manusia dari neraka 
ke surga sudah dilakukan Yesus dengan me- 
ngorbankan hidup-Nya di atas kayu salib. “Ia, 
yang tidak menyayangkan Anak-Nya sendi-
ri, tetapi yang menyerahkan-Nya bagi kita 
semua, bagaimanakah mungkin Ia tidak me- 
ngaruniakan segala sesuatu kepada kita ber-
sama-sama dengan Dia?” (Roma 8:32).

Ketiga, 
MENYAKSIKAN KASIH TUHAN

“...  umat yang telah Kubentuk bagi-Ku akan 

memberitakan kemasyhuran-Ku” (Yesaya 
43:21). Tujuan kasih Tuhan memperbarui ke-
hidupan Umat-Nya adalah agar kita dapat 
memberitakan kemasyhuran nama Tuhan. 
Setelah kita terlepas dari semua trauma masa 
lalu yang membelenggu hidup kita, Tuhan 
mau kita sungguh- sungguh mempercayai jan-
ji Tuhan. Ketika kita menghidupi janji Tuhan, 
bukan lagi kata orang, tapi mengalami sendiri, 
maka Tuhan menghendaki kita menjadi saksi 
dan alat bagi kemuliaan-Nya. 

Setelah Ayub mengalami masa ujian hi- 
dup yang sangat hebat, ia berkata: “Hanya 
dari kata orang saja aku mendengar tentang  
Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri me-
mandang Engkau” (Ayub 42:5). Kegagalan, 
kehancuran dan ujian hidup sering diizin- 
kan Tuhan terjadi dalam hidup kita, agar kita 
boleh sungguh-sungguh mengenal Tuhan 
dan mengandallkan Dia sepenuhnya. Ketika 
kita sungguh-sungguh percaya, Ia akan me- 
nyatakan janji-Nya atas kita. Tidak ada yang 
mustahil bagi Tuhan. Dia sanggup mengubah 
kehidupan kita, semudah kita membalikkan 
tangan kita. Tidak ada yang mustahil bagi Tu-
han, tidak ada yang mustahil bagi orang per-
caya. Amin, Halleluyah. 

In His New Love, 
AgnesMaria



Puji Tuhan, pada Sabtu, 25 Februari 2023, Ladies Cell Y-Mom bersama Gereja HFC Kota melaksanakan kegiatan 
pengabdian masyarakat  di Panti Asuhan Sola Gratia Waru, Sidoarjo. kegiatan pengabdian masyarakat tersebut 
meliputi pembinaan rohani dan pembagian bahan makanan berupa:

K E G I A T A N

LADIES CELL Y-MOM HFC KOTALADIES CELL Y-MOM HFC KOTA
Charity EventCharity Event

•	 2 Box @24dos Bubur SUN  
(Ayam Sayur) 

•	 1 Box isi 12dos Susu SGM  
(600 gr)

•	 4 Dos Susu SGM ( 1000 gr ) 
•	 5 Dos Susu SGM ( 900gr )
•	 5 Dos Susu SGM ( 400gr )
•	 1 Popok bayi (uk. M)

•	 1 Box Baju Bayi
•	 4 Sak Beras @ 10 kg
•	 4 Sak Beras @ 25kg
•	 2 Sak Beras @ 50kg
•	 6 Sak Beras @ 5kg
•	 18 pac Gula @ 1kg
•	 10 pac Tepung Cakra @ 1kg
•	 18 pac Minyak Goreng @ 2Lt

•	 1 Dos Kecap ABC @12 (925gr)
•	 1 Dos Biskuit Assorted
•	 1 pak Garam isi 20pcs
•	 4 Box Mie Goreng Sedap
•	 6 Box Indomie Goreng
•	 3 Box Indomie Kari Ayam
•	 1 Box Indomie Kaldu Ayam
•	 4 Box Indomie Soto Ayam

Dalam kegiatan tersebut, anak-anak panti juga dilayani melalui kebenaran Firman Tuhan, game dan didoakan 
kerinduan mereka. Puji Tuhan beberapa dari mereka memiliki kerinduan untuk menjadi hamba-hamba Tuhan.

Terimakasih untuk Bapak/Ibu jemaat yang telah terlibat dalam acara ini, baik secara moril maupun meteriil. Mari 
kita terus berdoa, Tuhan Yesus memberkati Gereja HFC Kota untuk bisa menjadi berkat buat banyak jiwa dan 
menjadi berkat buat kota. Amen, Tuhan Yesus Memberkati!



Setiap orang memiliki jalan hidupnya masing- 
masing. Firman Tuhan berkata bahwa syarat 
mengikut Yesus adalah menyangkal diri, memikul 
salib dan barulah mengikut Tuhan. Berarti bah-
wa, tidak seorangpun yang akan terlepas dari  
masalah-masalah kehidupan selama masih hidup 
di dalam dunia.

Terlepas dari badai kehidupan yg menerpa, hi- 
dup tetap harus berjalan. Pertanyaannya, hidup ini 
akan berjalan bagaimana? Berjalan maju dengan 
penuh arti memuliakan Tuhankah? Atau diam di 
tempat tenggelam di dalam badai yang menerpa? 
Tuhan meletakkan pilihannya di tangan kita. Tuhan 
sudah berjanji bahwa Dia datang untuk memberi-
kan hidup dalam segala kelimpahan. Tapi, menga-
pa banyak orang tidak mengalami hidup kelimpa-
han? Apakah arti hidup berkelimpahan? Materi 
semata kah?

Contoh:
Beberapa bulan yang lalu, gereja HFC Kota me- 
mulai sebuah komunitas Y-Mom (Young Mom) cell.
Y-Mom cell adalah kelompok cell yg terdiri dari 
ibu-ibu muda yg cantik-cantik. Namun sungguh 
tidak terduga, terlepas dari penampilan luar yang 
tampak baik-baik saja, mereka juga tidak terlepas 
dari masalah-masalah kehidupan.

Sambil bergelut di dalam masalah masing-masing, 
mereka harus tetap berjalan maju untuk melanjut-
kan kehidupan yang berarti. Paling tidak, berarti 
bagi anak-anak mereka, bagi orang tua mereka, 
bagi teman-teman mereka, bagi pekerjaan Tuhan 
dan bagi sesama.

Dalam rangka Valday, para Young Mom melakukan 
acara charity, berbagi kasih ke panti asuhan, untuk 
memberkati anak-anak yang kurang beruntung di 
dalam status mereka dengan orang tua.Ibu-ibu 
muda ini memutuskan untuk “memberi” bahkan 
di dalam kekurangan mereka. Saya rasa inilah 
yang disebut memiliki hidup yang berkelimpahan.  

Berkelimpahan akan kasih, kesetiaan, kesabaran, 
kemurahan hati, sukacita dalam memberi. Inilah 
harta yang berkelimpahan, investasi yang bernilai 
sampai di kekekalan.

Sekalipun masalah-masalah masih berjalan, na-
mun hidup juga terus berjalan. Mereka menja- 
lani hidup dengan terus menabur harta di surga, 
sekalipun dalam cucuran air mata. Tapi kita per-
caya janji Tuhan adalah, orang yang berjalan maju 
dengan menangis sambil menabur benih, pasti 
pulang dengan sorak-sorai sambil membawa ber-
kas-berkasnya. (Mzm 126:6)

Disaat kita mampu mempercayakan hidup kita 
sepenuhnya kepada Tuhan, termasuk menyerah-
kan permasalahan kepada Tuhan, RohNya akan 
mempukan kita untuk berjalan maju, bekerja un-
tuk sesuatu hal yang tidak akan pernah binasa, 
untuk hal-hal yang tidak akan pernah diambil dari 
hidup kita, selama-lamanya. 

Dipenuhi oleh kasih, sukacita, pengharapan, da-
mai sejahtera, kebajikan. Inilah hidup yang berke-
limpahan yang dijanjikan oleh Tuhan, bahkan di 
tengah-tengah badai hidup. 

Bukan hidup yang nyaman tanpa masalah. Tetapi 
di dalam masalah sekalipun, Dia memenuhi kita 
dengan sukacitaNya, 
berkat-berkatNya seca
ra berkelimpahan! Kita 
tidak akan tenggelam 
lagi di dalam kesedih-
an, ketakutan, namun 
kita akan berjalan maju 
dengan tegap karena 
kelimpahan akan kasih 
karuniaNya sudah me-
menuhi hati kita. Amin.

(Ruth Sharon)

U P D A T E
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Singapore’s transformation from a poor 
country to one of the most developed na-
tions in South East Asia is a remarkable story 
of growth and success. Over the course of 
several decades, the country underwent a 
remarkable transformation, becoming a thriv-
ing economic power and a model for other 
nations to follow.

Kishore Mahbubabi, a former Singaporean 
diplomat and former President of the United 
Nations Security Council, recently shed light 
on the secrets behind this transformation 
during a talk show attended primarily by 
Westerners. He credited the late Prime Min-
ister Lee Kwan Yew with implementing three 
key principles that helped drive this change: 
Meritocracy, Pragmatism, and Honesty.

Meritocracy refers to the idea that people 
are given power in political and economic 
systems based on their talent, effort, or per-
formance, rather than their wealth or social 
status. By selecting the best people to run 
the country, Singapore was able to tap into 
the talent and expertise of its citizens to drive 
progress and growth.

Pragmatism involves using whichever meth-
ods work best. In the case of Singapore, this 
meant adopting a flexible and adaptable 
approach to solving problems and making 
decisions. The government was always will-
ing to try new things and take calculated risks 
to achieve its goals.

Honesty is perhaps the most important of the 
three principles, as it involves a zero-tole- 

rance policy towards corruption. This helped 
create a culture of transparency and account-
ability that is essential for any country look-
ing to attract investment, foster economic 
growth, and build trust among its citizens.
These principles are not new, however. They 
can be traced all the way back to the story 
of Moses in the Bible. In Exodus 18:13-27, 
Jethro, Moses’ father-in-law, counsels Moses 
on the best methods for managing the peo-
ple of Israel. The key to great management, 
according to Jethro, is to have a clear vision, 
build a relationship with God, and impart wis-
dom and guidance to others.

In the case of Singapore, Prime Minister Lee 
Kwan Yew had a clear vision for the future of 
his country, and he worked tirelessly to bring 
that vision to life. Through a combination of 
meritocracy, pragmatism, and honesty, he 
was able to turn Singapore into one of the 
most developed countries in South East Asia, 
and a shining example of what is possible 
when a nation is guided by these principles.

To build a competent team, one must  
understand the importance of meritocracy. 
This is evident in the advice that Jethro gave 
to Moses, instructing him to recruit only the 
best people from Israel to form his team. In 
Exodus 18:21, Jethro said, “Moreover thou 
shalt provide out of all the people able men, 
such as fear God, men of truth, hating unjust 
gain; and place such over them, to be rulers 
of thousands, rulers of hundreds, rulers of 
fifties, and rulers of tens.” Therefore, Moses 
was tasked to find and recruit people who 
fear God, live in truth, hate corruption,

E N G L I S H  D E V O T I O N
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and train them to become leaders.

It is essential to understand that a person 
with no spirituality will lack good character in 
their life. The secret to building a competent 
team is to only recruit the best for your com-
pany. For instance, Lee Kwan Yew applied 
meritocracy in his cabinet and recruited the 
best-qualified person to run Singapore. This 
helped Singapore to become a successful 
country, and it is an excellent example of how 
meritocracy can create an  effective team.

Another vital aspect of building a  
successful team is delegation. The purpose 
of recruiting the best-qualified person into a 
team is to enable the team to handle small 
but important tasks. This allows the leader to 
focus on significant issues while the rest of 
the team handles the smaller ones. In Exodus 
18:22, it is written, “And let them judge the 
people at all seasons: and it shall be, that 
every great matter they shall bring unto thee, 
but every small matter they shall judge them-
selves: so shall it be easier for thyself, and 
they shall bear the burden with thee.”

Delegating tasks has several advantages for 
team members. It gives them the opportu-
nity to become leaders in small capacities, 
learn to lead, and apply the competencies 
they possess in problem-solving situations. 
They can test various principles and see what 
works and what doesn’t work in relation to 
their position as leaders. This is where prag-
matism comes in. To illustrate this, consider 
how companies such as McDonald’s, KFC, 
Burger King, Starbucks, Dominos Pizza, etc., 

have become successful and have thousands 
of branches worldwide. They have great 
teams and understand the power of dele- 
gation.

Honesty is also crucial in building an  
effective team. If a country is run by a group 
of people with corrupt hearts and minds, its 
citizens will suffer, and the corruption will par-
alyze the nation. Corruption is like cancer; it 
is contagious and destroys many good things 
in a country. Jethro warned Moses to choose 
people who hated bribery in verse 21. The 
same principle was applied in Singapore 
by Mr. Lee Kwan Yew, and we can see how 
China’s government has taken strict action 
against corrupt officials. Honesty is essential 
in both the spiritual world and the business 
and political world.

To bring about great changes in your future 
and business or company, it is essential to 
commit yourself to applying these spiritual 
principles in your life. If you want to bring 
changes around you, it must start with you. 
Before you can change anything else, you 
must first change yourself. By building a 
competent team, delegating tasks effectively, 
and promoting honesty, you can create a  
successful business or company that can 
stand the test of time.

God Bless you,
The Little Angel














